
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 10

MINGGU PON, 24 OKTOBER 2021

(17 MULUD 1955)

Mobil Vios vs Truk, 4 Orang Tewas 

Kejadian itu mengaki-

batkan empat orang me-

ninggal dan tiga lainnya

mengalami luka-luka.

Korban meninggal dan lu-

ka-luka seluruhnya penge-

mudi dan penumpang mo-

bil sedan Vios.

Korban meninggal ter-

diri Asep Denny Murdani

(38) pengemudi mobil war-

ga Asrama Yonif 115/ml

Desa Ujung Padang Asah-

an Kecamatan Pasie Raja,

Kabupaten Aceh Selatan

Provinsi Aceh, Faiz (2) dan

Balita Kania (7 bulan)

anak Asep Murdani, Titik

(50) warga Kecamatan

Wanareja Cilacap. Adapun

korban luka-luka dan kini

dirawat di RSUD Maje-

nang Cilacap terdiri

Fatimah (33) istri Asep,

Dian Puji Puspita (33)

warga Ciopat Kecamatan

Wanareja Cilacap dan

Maka Maulana Fajri (3)

warga Desa Ciopat

Wanareja Cilacap.

Kasat Lantas Polres

Cilacap AKP Ris Adrian

Yudo Nugroho mengata-

kan, awalnya mobil se-

dang Toyota Vios Nopol D-

1458-PQ yang dikemudi-

kan korban Asep Denny

melaju dari arah barat ke

timur dengan kecepatan

sedang. Ketika sampai di

tikungan Cikukun, laju

mobil tersebut diperki-

rakan terlalu kanan, pada-

hal pada saat yang ber-

samaan dari arah berla-

wanan tengah melaju pula

mobil truk box Isuzu nopol

B 9169 JXR yang dike-

mudikan De (39) warga

Desa Karangtengah Keca-

matan Karangbahagia,

Kabupaten Bekasi Jawa

Barat.

Karena jarak kedua

kencaraan itu sudah ter-

lalu dekat, sehingga peris-

tiwa kecelakaan tabrakan

tak bisa dihindari. Kuat-

nya benturan kedua ken-

daraan itu menyebabkan

mobil sedan Toyota Vios

mengalami ringsek di ba-

gian depan atau kabin

mesin, dan seluruh pe-

numpangnya terjebak di

dalam kabin. Sedang mo-

bil truk box ringsek di

bagian depan bawah dan

pengemudi truk hanya

mengalami luka ringan.

Sejumlah warga yang

mengetahui peristiwa ta-

brakan tersebut memban-

tu anggota Satlantas un-

tuk mengeluarkan penge-

mudi dan penumpang mo-

bil sedan Toyota Vios dan

selanjutnya mengirimkan

seluruh korban ke RSUD

Majenang untuk menda-

patkan perawatan. Se-

dang pengemudi truk box

sudah diamankan dan se-

jumlah saksi tengah di-

mintai keterangan untuk

proses lanjut. Sementara

bangkai mobil sedan die-

vakuasi ke Polsek Wana-

reja. (Mak)-d

CILACAP (KR) - Kecelakaan maut yang

melibatkan mobil sedan Toyota Vios dengan truk

box Isuzu terjadi di Jalan Raya Wanareja-

Majenang, tepatnya di tikungan Cikukun

wilayah Desa Adimulya Kecamatan Wanareja

Kabupaten Cilacap, Sabtu (23/10). 

"Perkembangan

teknologi informasi terjadi

di seluruh dunia, terma-

suk kehadiran pinjol.

Dalam perkembangannya,

ada ekses-ekses negatif

pinjol yang tidak berizin

atau pinjol ilegal,"

ungkapnya.

Karena itu, lanjut

Hoesen, literasinya tidak

hanya industri jasa ke-

uangan dimana itu ranah-

nya OJK, tetapi literasi

mengenai penggunaan

gadgetnya dan teknologi-

nya sehingga kompleks. 

"Semua harus hati-hati,

jangan asal klik jika

muncul pop up. Literasi

bagi masyarakat yang ti-

dak berpendidikan pasti

berbeda, tidak bisa formal

tetapi lebih banyak ke

edukasi nonformal sehing-

ga butuh peran serta me-

dia dan lembaga masyara-

kat dalam mengedukasi

teknologinya," paparnya. 

(Ira)-d

Lebih . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Rata-rata, kasus positif

harian mencapai 0,36

persen dengan jumlah ka-

sus aktif mencapai 419 ka-

sus.

"Kasus terkonfirmasi

positif Covid-19 di DIY

menunjukkan tren penu-

runan. Riwayat semen-

tara kasus terkonfirmasi

Covid-19 berasal 24 kasus

tracing kontak positif dan

6 kasus periksa mandiri,"

ujarnya.

Ditya mengatakan,

angka kesembuhan

bertambah sebanyak 59

kasus. Dengan demikian

total kasus kesembuhan di

DIY mencapai 149.973 ka-

sus. Sementara itu, kasus

pasien meninggal dunia

akibat Covid-19 di DIY di-

laporkan bertambah 2 ka-

sus sehingga total kasus

meninggal tetap di angka

5.240 kasus.

"Jumlah orang yang

diperiksa sampelnya di

DIY sebanyak 8.447

orang. Case recovery rate

(CRR) atau tingkat kesem-

buhan sebanyak 96,36

persen dan Case Fatality

Rate (CFR) atau tingkat

fatalitas kasus pasien

terkonfirmasi positif

Covid-19 sebanyak 3,37

persen di DIY," paparnya.

Adapun jumlah keterse-

diaan Tempat Tidur (TT)

di 27 RS Rujukan Covid-

19 mencapai 1.644 bed.

Jumlah ketersediaan tem-

pat tidur critical mencapai

180 bed dan terpakai 30

bed, sedangkan jumlah

ketersediaan tempat tidur

non critical mencapai

1.464 bed dan terpakai 117

bed.

"Keterisian tempat tidur

atau Bed Occupancy Rate

(BOR) RS Rujukan di DIY

total di kisaran 9 persen

dengan rincian BOR

Isolasi mencapai 8 persen

dan BOR ICU mencapai

16,67 persen," imbuhnya. 

(Ria/Ira)-d

Sekolah . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Diungkapkan, Jumat

malam sepulang dari

masjid, mendadak terjadi

tiupan angin kencang dis-

ertai guyuran hujan deras.

Karena tiupan angin ken-

cang sangat kencang,

menimbulkan gemuruh ti-

dak beraturan. Angin ken-

cang pun terlihat ber-

putar-putar di sekitar

rumahnya.

Mengetahui hal ini,

Muhlisin tidak jadi masuk

ke rumah dan berlindung

di sela-sela rumah warga.

Hal serupa juga dilakukan

istri dan anaknya saat

mengetahui kejadian itu.

Sekitar 10 menit kemudi-

an, tiupan angin dan hu-

jan reda, ia baru masuk ke

rumah dan diketahui seisi

rumah basah semua aki-

bat bagian genteng atap

rumahnya rusak.

Atap bangunan Pos

Kamling depan rumah

Muhlisin yang terbuta

dari asbes juga beterban-

gan bersama kayunya aki-

bat terjangan angin. 

Total sekitar 7 rumah

warga dan 1 Pos Kamling

yang mengalami kerusak-

an. Sabtu kemarin juga di-

lakukan kerja bakti meng-

ganti genteng rumah war-

ga yang terdampak.

Angin kencang bercam-

pur hujan deras juga terja-

di di wilayah Desa

Pasangsari Kecamatan

Windusari Kabupaten

Magelang. Kepala Desa

Pasangsari, Edi Maskuri,

mengatakan ada beberapa

rumah warga di wilayah 6

dusun di Desa Pasangsari

ikut terdampak. 

Sedikitnya 50 rumah

mengalami rusak ringan

dan 15 rumah mengalami

rusak sedang. Ada yang

tertimpa pohon, bambu

dan ada juga yang ke-

jatuhan lembaran asbes

atap rumah orang lain.

Sebuah bangunan lokasi

pembibitan tanaman cabai

juga mengalami kerusak-

an. (Tha)-d

Puluhan . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Sementara kabupaten

atau kota zona merah

diberlakukan 25 persen

WFO. Untuk pegawai

yang WFO diprioritaskan

bagi pegawai yang telah

divaksinasi. 

Sedangkan PPKM Level

3, sebanyak 50 persen

WFO dan diproritaskan

bagi pegawai yang telah

divaksinasi. Jika dite-

mukan klaster Covid-19,

maka akan ditutup sela-

ma lima hari.  Unyuk PP-

KM Level 4, sebanyak 25

persen WFO dan diprori-

taskan bagi pegawai yang

telah divaksinasi. Jika

ditemukan klaster Covid-

19, maka akan ditutup se-

lama lima hari. 

Sementara untuk kan-

tor pemerintahan sektor

esensial di Jawa dan Bali,

PPKM Level 1 bisa maksi-

mal 100 persen WFO.

Sedang PPKM Level 2,

maksimal 75 persen WFO

bagi pegawai yang telah

divaksinasi, PPKM Level

3 dan 4, maksimal 50

persen WFO bagi pegawai

yang telah divaksinasi. 

Untuk luar Jawa dan

Bali, PPKM Level 3, mak-

simal 100 persen WFO

dan diprioritaskan bagi

pegawai yang telah di-

vaksinasi. Adapun PPKM

Level 4, maksimal 50

persen WFO dan dipriori-

taskan bagi pegawai yang

telah divaksinasi. 

Bagi kantor pemerin-

tahan sektor kritikal di

Jawa dan Bali,  PPKM

Level 1 hingga 4 bisa mak-

simal 100 persen pegawai

WFO. Demikian pola un-

tuk luar Jawa dan Bali,

PPKM Level 4 juga bisa

maksimal 100 persen pe-

gawai WFO. (Ati)-d

Kantor . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

PURBALINGGA (KR) -

Bupati Purbalingga Dyah

Hayuning Pratiwi (Tiwi)

memberikan piagam dan

uang pembinaan kepada 9

santri yang dinilai ber-

prestasi. Selain santri

berprestasi, piagam peng-

hargaan dan uang pembi-

naan juga diberikan untuk

pondok pesantren (Ponpes)

berprestasi dan grup ha-

droh. Pemberian piagam

dan uang pembinaan dilak-

sanakan pada upacara Hari

Santri Nasional tahun 2021

di Halaman Pendapa Dipo-

kusumo, Jumat (22/10).

Bupati Tiwi mengajak ko-

munitas santri dan pe-

santren agar ikut aktif

dalam penanggulangan

Covid-19. Tiwi juga meng-

ingatkan keberhasilan

penanganan Covid-19 tidak

hanya tugas pemerintah.

Untuk itu diperlukan peran

serta dan sengkuyung tokoh

agama dan santri. "Karena

ponpes juga merupakan

lembaga pendidikan, santri

bisa ikut serta dalam upaya

penanggulangan Covid-19

dengan disiplin menerap-

kan protokol kesehatan di

lingkungan Ponpes, serta

ikut sosialisasi vaksinasi.

Sasaran kita sekarang men-

dorong pembelajaran tatap

muka untuk para pelajar

dan santri," tandasnya.

Sembilan santri tersebut

terdiri Hanifah Naafiyani

dari Ponpes Minhajut Tho-

labah Desa Kembangan

Kecamatan Bukateja (pe-

raih medali emas Indone-

sian Youth Science Compe-

tition (IYSC) 2020, Iftah

Rofiqoh dari ponpes yang

sama (peraih medali emas

Advance Science Olympiad

(ASO) 2021.

Santri lainnya, Rafi

Hazza Saputra Nur Ro-

madoni dari Ponpes Min-

hajut Tholabah  Kemba-

ngan (peraih medali emas

Olimpiade Sains dan Ke-

NU-an atau Oskanu II

tahun 2021), Aris Saputra

dari Ponpes Roudlotus

Solichin Solichat Kalijaran

Karanganyar (juara 3 kate-

gori SMA Lomba Esai ting-

kat nasional tahun 2021),

Zaqi Nur Fiqri dari Ponpes

An-Nahl Karangreja Kuta-

sari (juara I bidang studi

IPS jenjang MTs/Sederajat

Kompetisi Sains Madrasah

tahun 2021), Dwi Zaini Aziz

dari Ponpes Madani Tun-

jungmuli (peringkat I

Pidato Putra MAPSI tahun

2021 tingkat Provinsi Jawa

Tengah).

Ghani Okti Nurjanah

dari Ponpes Darul Abror,

Kedungjati (peraih medali

perak maple IPS tingkat

SMP/MTs Olimpiade

Sains dan Oskanu II

tahun 2021), Galang Adhi

Putra Pratama dari

Ponpes Ar-Rohman

Kalikabong (peraih medali

perunggu mapel matem-

atika tingkat SMP/MTs

Olimpiade Sains dan

Oskanu II tahun 2021),

Husnul Khotimah dari

Ponpes Darul Abror

Kedungjati (juara harapan

II lomba baca kitab virtual

se-Jawa Tengah tahun

2021).

Ponpes berprestasi ter-

diri Ponpes Minhajut

Tholabah Kembangan

yang menjadi ponpes ter-

baik 1, Ponpes Darul

Abror Kedungjati (terbaik

2), dan Ponpes  Roudlotus

Sholichin Shilochat

Kalijaran (terbaik 3).

Pemenang lomba festival

hadroh yang diselenggara-

kan Pemkab Purbalingga

di antaranya Grup Hadroh

Irsyadut Thullab Ponpes

Irsyadut Thullab Kerta-

negara (juara I), Kanzen

Sholawat Ponpes An Nahl

Karangreja (juara II), dan

Asbaabus Syafaat Ponpes

Mambaul Ikhsan (Juara

III). (Rus)-d

DI KABUPATEN PURBALINGGA

9 Santri Dapat Hadiah dari Bupati

SUKOHARJO (KR) -

Prestasi diraih Polres

Sukoharjo setelah meraih

piagam penghargaan atas

pencapaian penyaluran

dana bantuan tunai peda-

gang kaki lima dan warung

(BTPLKW) tercepat.

Penghargaan diberikan

oleh Kapuskeu Polri Brigjen

Pol Lukas Akbar Abriari di

Hotel Pullman Central Park

Podomoro City Jakarta,

baru-baru ini.

Dalam kesempatan itu

Kapuskeu Polri mem-

berikan penghargaan kepa-

da 10 Polres atas pencapa-

ian penyaluran dana bantu-

an tunai pedagang kaki li-

ma dan warung tercepat.

Seouluh Polres tersebut

Polresta Mataram, Polres

Sukoharjo, Polres Penajam

Pasir Utara, Polres

Kulonprogo, Polres Demak,

Polres Salatiga, Polres

Blitar, Polres Lumajang,

Polres Jombang, dan

Polrestabes Semarang.

"Polres Sukoharjo menem-

pati urutan kedua tercepat

dalam penyaluran dana

bantuan tunai pedagang ka-

ki lima dan warung," jelas

Kapolres Sukoharjo AKBP

Wahyu Nugroho Setyawan,

Sabtu (23/10).

Menurut Kapolres, pe-

nyaluran BTPLKW bertu-

juan untuk memberikan du-

kungan bagi UMKM dan

Korporasi mengatasi

dampak pandemi Covid-19

tersebut, khususnya sektor

usaha mikro. Bantuan ini

secara spesifik menyasar

kabupaten dan kota yang

terkena PPKM Level 4 se-

suai dengan Instruksi

Menteri Dalam Negeri

Nomor 27 dan Nomor 28

Tahun 2021. 

"Polres Sukoharjo dapat

memegang amanat dari pe-

merintah untuk menya-

lurkan bantuan tersebut.

Dengan total nominal pe-

nyaluran Rp 4.200.000.000

dengan persentase 100

persen," ungkapnya. 

(Mam)-d

POLRES SUKOHARJO RAIH PENGHARGAAN

Penyaluran BTPLKW Tercepat

KETUA UMUM PBNU :

Islam di Indonesia Bersifat Dinamis
JAKARTA (KR) - Ketua Umum

Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PB-

NU) KH Said Aqil Siradj menyatakan

bahwa Islam di Tanah Air pada dasarnya

bersifat dinamis, karena tidak berwajah

tunggal dan selalu terbuka. Oleh kare-

nanya ia mengajak para santri untuk

merefleksikan kembali sejarah ma-

suknya peradaban Islam di Indonesia

yang saat itu kebudayaan Hindu dan

Budha telah mewarnai hampir seluruh

aspek kehidupan.

Kiai Said mengingatkan, Islamisasi

yang terjadi kala itu tumbuh melalui pro-

ses sosial budaya yang terjadi secara

bertahap. ”Namun uniknya, penyebaran

Islam yang demikian cepat tidak meng-

indikasikan adanya cara-cara paksaan

atau penaklukan agama. Proses Islami-

sasi nusantara tidak memunculkan

pemisahan tegas antara Islam dan non-

Islam, sebaliknya tradisi lokal Hindu,

Budha dan Islam saling mengisi,”

katanya dalam keterangan tertulis,

Sabtu (23/10).

Said Aqil Siradj mengatakan bahwa se-

tiap umat memiliki kebanggaannya ma-

sing-masing, baik itu bahasa, agama,

maupun seni budayanya. Untuk itu, seti-

ap orang harus saling menghormati dan

tidak saling mencaci.

Ia juga mengingatkan bahwa sejarah

menggambarkan karakter Islam yang

dibawa oleh pendakwah tidak menekan-

kan aspek hukum fikih semata, melain-

kan juga karakter sufi yang kuat sehing-

ga masalah moral akhlak dan hakikat

agama menjadi perhatian ulama Islam

tasawuf.

”Islam sufi atau sufistik menekankan

prinsip pokok agama seperti hubungan

dengan Tuhan, menyempurnakan

akhlak, dan keseimbangan hidup tanpa

meninggalkan aspek syariat Islam,” kata

Aqil Siradj.

Karakter itulah yang menurutnya

menjadikan proses Islamisasi menjadi

lentur, namun berdampak bagi masa de-

pan. Keluwesan itu dapat dilihat dari

sikap para wali yang tidak melarang per-

tunjukan wayang sekalipun itu meru-

pakan hasil karya pujangga Hindu,

melainkan memodifikasi alur cerita dan

memaknai kembali simbol dan karakter

dalam narasi yang disampaikan.

Said Aqil Siradj menegaskan bahwa

Islam di Indonesia tidak pernah berkem-

bang secara seragam.  

”Munculnya keragaman dalam peng-

hayatan Islam merupakan keniscayaan

sosiologis dari proses interaksi kultural.

Setiap kelompok dari berbagai strata

sosial dan subkultur memiliki kekuasaan

mengekspresikan pemahamannya

sendiri. Hasilnya, masing-masing kelom-

pok dengan sendirinya terdorong untuk

bersikap moderat dalam beragama,” tam-

bah dia. 

Ia menggarisbawahi, sumbangan pen-

ting dari metode dakwah para wali dan

ulama terdahulu adalah model keberaga-

maan yang plural, terbuka dan toleran

terhadap peradaban Islam Nusantara

yang sangat besar.

Saat ini, umat Islam di Indonesia

masih menemui tantangan dengan

munculnya kalangan yang memperten-

tangkan kesesuaian tradisi tertentu de-

ngan Islam. Inilah yang melahirkan

lahirnya sikap menghakimi suatu tradisi

dengan vonis sesat, syirik, bidah, bahkan

kafir. Sikap ini merupakan hambatan

serius bagi kemajuan kebudayaan di

Indonesia. (Ant)-d

KR-Istimewa

Kedua kendaraan ringsek setelah bertabrakan di Tikungan Cikukun Wanareja Cilacap.

KR-Toto Rusmanto)

Pelaksanaan Upacara Hari Santri di Purbalingga.

KR-Dok Polres Sukoharjo

Kapolres Sukoharjo AKBP Wahyu Nugroho Setyawan

menunjukkan piagam penghargaan.


